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Abstrak

Cedera adalah dampak dari suatu agen eksternal yang menimbulkan kerusakan baik fisik maupun
mental sehingga mahasiswa diperlukan pengetahuan yang baik mengenai pertolongan pertama
cedera pada anggota keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan
mahasiswa FKp-UNRI terhadap pertolongan pertama cedera pada anggota keluarga. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif deskriptif menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 170 orang responden yang diambil berdasarkan kriteria inklusi
menggunakan teknik stratified non random sampling. Alat ukur yang digunakan kuesioner tingkat
pengetahuan pertolongan pertama cedera. Analisis yang digunakan analisis univariate. Hasil
penelitian ini diketahui bahwa mayoritas tingkat pengetahuan memar pada kategori baik (70,6%),
tingkat pengetahuan luka pada kategori baik sebanyak (66,5%), tingkat pengetahuan luka bakar
pada kategori baik sebanyak (73,5%), tingkat pengetahuan terkilir pada kategori baik sebanyak
(62,9%), tingkat pengetahuan patah tulang pada kategori baik sebanyak (77,6%). Kesimpulan:
Tingkat pengetahuan mahasiswa FKp-UNRI terhadap pertolongan pertama cedera pada kategori
baik.

Keywords: Cedera, Keluarga, Mahasiswa keperawatan, Pertolongan pertama

PENDAHULUAN
Mahasiswa  keperawatan  yakni
seseorang Yyang dilatih untuk dijadikan

Prevalensi terjadinya cedera setiap
tahunnya  terus  meningkat, dimana
berdasarkan hasil survei oleh Riskesdas

perawat yang profesional di masa depan
(Putri., Sumartini & Rahmi, 2020). Melalui
proses perkuliahan, mahasiswa diberikan
pengetahuan teoritis dan praktik klinik yang
dapat  menjadi ilmu  yang  bisa
diimplementasikan di keseharian mereka,
terutama untuk orang terdekat disekitar
mahasiswa vyaitu keluarga. Ada banyak
penyebab yang mempengaruhi kesehatan
keluarga baik dari luar (lingkungan) atau
dari dalam keluarga sendiri  yang
menyebabkan penyakit, namun tidak bisa
dipungkiri dapat ditemukan berbagai
masalah kesehatan di luar penyakit yang
ditimbulkan akibat terjadinya cedera pada
salah satu anggota keluarga.

pada tahun 2013, Prevalensi cedera di
Indonesia sebanyak (8,2 %), sedangkan
prevalensi cedera di Riau sebanyak (5,7%),
namun pada data Riskesdas (2018), terjadi
peningkatan  pada masyarakat yang
mengalami cedera di Indonesia menjadi
sebanyak (9,2%), sedangkan prevalensi
cedera di Riau sebanyak (8.2%). Cedera
yang dalam rumah tangga biasanya
disebabkan oleh kegiatan yang berada di
rumah, mulai dari kegiatan yang ringan
ataupun berat dalam keseharian (Fatmawati
& Wulandari, 2019). Cedera yang sering
terjadi dalam keluarga, meliputi memar,
laserasi/luka parut, terpotong/teriris, terkilir,
luka bakar dan patah tulang (Aditya, 2016).
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Pulih atau tidaknya cedera tergantung
pertolongan pertama yang dapat Kkita
berikan (Mustafa, 2017). Mahasiswa/i yang
telah mendapatkan pendidikan dasar ilmu
pertolongan pertama merupakan salah satu
orang yang dapat memberikan penangan
pertama (Suswitha & Arindari, 2020).
Sejalan dengan pernyataan Najihah &
Ramli  (2019) Pengetahuan tentang
pertolongan pertama cedera yang benar
merupakan kompetensi yang harus dimiliki
mahasiswa keperawatan karena sangat
diperlukan, sehingga saat cedera terjadi
mahasiswa bisa memberi pertolongan
pertama secara tepat serta cepat jika berada
di lokasi kejadian terutama saat terjadi pada
anggota keluarga sendiri. Sejalan dengan
penelitian Rasyid & Arisanti (2020) yang
mengatakan perilaku atau tindakan dalam
kesehatan dilatarbelakangi karena
pendidikan kesehatan yang mereka jalani
dapat berperan untuk merubah atau menjaga
kesehatan individu dan keluarga. Apabila
mahasiswa memiliki pengetahuan mengenai
pertolongan pertama cedera seperti memar,
laserasi/luka parut, terpotong/teriris, terkilir,
luka bakar, patah tulang, mahasiswa dapat
memberikan pertolongan pertama saat
cedera tersebut terjadi pada anggota
keluarganya dan keluarga akan lebih
mempercayai jika memiliki anggota dalam
bidang kesehatan.

Mengacu dari studi pendahuluan yang
peneliti lakukan ke sejumlah 10 Mahasiswa
Keperawatan Universitas Riau dengan
metode wawancara, dimana pada 10
mahasiswa ditanyakan mengenai
pengetahuan cara pertolongan pertama

memar, luka, luka bakar ringan, terkilir dan
patah tulang. Diketahui pengetahuan
mahasiswa terhadap cara pertolongan
pertama memar dari 10 orang mahasiswa 1
orang menjawab dipijat, 5 orang menjawab
kompres es, 2 orang menjawab kompres
hangat, 1 orang menjawab kompres es dan
memberi salep, 1 orang menjawab kompres
hangat, istirahatkan, pembebatan, dan diberi
salep. Pengetahuan mahasiswa terhadap
cara pertolongan pertama luka ringan yaitu
dari 10 orang mahasiswa 1 orang menjawab
tidak tahu, 2 orang menjawab meminum
obat, 2 menghentikan pendarahan, 3 orang
menjawab menghentikan pendarahan dan
membersihkan  luka  dan  memberi
antiseptik, 2 orang menjawab mencuci di
air mengalir. Pengetahuan mahasiswa
terhadap pertolongan pertama luka bakar
ringan yaitu 3 orang menjawab tidak tahu, 2
orang menjawab beri salep, 3 orang
membersihkan luka di air mengalir, 1 orang
menjawab di air mengalir lalu di oleskan
lidah buaya atau minyak zaitun, 1 orang

menjawab mendinginkan luka dengan
handuk dan beri salep. Pengetahuan
mahasiswa terhadap cara pertolongan

pertama terkilir yaitu 3 orang memberi
jawaban dipijat, 3 orang kompres es, 1
orang imobilisasi, kompres es,di balut, dan
meninggikan posisi, 1 orang menyangga
dengan kain, 2 orang tidak tahu.
Pengetahuan mahasiswa terhadap cara
pertolongan pertama patah tulang yaitu, 3
dibawa ke rumah sakit, 2 orang menjawab
di bidai dan dibawa ke rumah sakit, 1 orang
menjawab tidak tahu, 1 orang menjawab di
pijat, 2 orang menjawab imobilisasi, 1
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melepas pakaian yang menutupi area yang
patah. Tujuan penelitian adalah untuk
mengidentifikasi ~ tingkat  pengetahuan
mahasiswa FKp-UNRI terhadap
pertolongan pertama cedera pada anggota
keluarga.

METODE

Penelitian  ini  dilaksanakan  di
Fakultas Keperawatan Universitas Riau
yang di mulai dari Januari-Oktober 2021.
Metode penelitian ini kuantitatif deskriptif
melalui pendekatan berupa cross sectional.
Jumlah sampel yang digunakan adalah
sampel sejumlah 170 responden. Alat
pengumpul data menggunakan Alat ukur
yang  digunakan  kuesioner  tingkat
pengetahuan pertolongan pertama memar,
luka, luka bakar, terkilir, patah tulang
melalui google form terdiri dari 32
pertanyaan yang telah di uji validitas
dengan r hitung (0,444)-0,889> r tabel
(0,444). Analisa data yang digunakan
analisis univariat untuk melihat distribusi
frekuensi dan variabel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik
responden
Karakteristik Frekuensi (N) Persentase (%)
Angkatan:
A20191 41 24,1
A 20192 42 24,7
A 20201 44 25,3
A 20202 43 25,3
Jenis kelamin:
Perempuan 161 94,7
Laki-laki 9 5,3
Total 170 100

Berdasarkan tabel 1 diperoleh pada
170 orang mahasiswa FKp-UNRI sebagian

besar karakteristik responden berdasarkan
usia sebanyak 84 orang mahasiswa berusia
19 tahun (49,4%). Menurut data statistik
kemendikbud (2020) usia kuliah mahasiswa
program sarjana berada pada rentang usia
18-24 tahun, program magister pada
rentang 25-40 tahun dan program doktor
40-50 tahun. Dari data penelitian Rentang
usia 18-21 merupakan usia mahasiswa pada
tahun pertama dan kedua. Pada usia ini
mahasiswa sudah memasuki kategori
rentang usia remaja akhir. Rentang usia
remaja akhir dari 17-24 tahun. Jenis
kelamin penelitian ini mayoritas berjenis
kelamin perempuan yaitu berjumlah 161
orang responden (94,7%). Keadaan ini
menggambarkan bahwa peminat pendidikan
kesehatan didominasi oleh jenis kelamin
perempuan. Demikian dengan jumlah
mahasiswa keperawatan berjenis kelamin
perempuan di FKp UNRI setiap tahunnya
selalu lebih banyak dibandingkan laki-laki.
Pendidikan keperawatan yang didominasi
oleh kaum perempuan ini dikarenakan sikap
dasar yang dimiliki perempuan identik
sebagai orang yang ramah, sabar, telaten,
lemah lembut, berbelas kasih dan gemar
bersosialisasi (Rofiah & Syaifudin, 2014).
Karakter tersebut banyak dimiliki oleh
kaum perempuan yang menyebabkan orang
beranggapan bahwa keperawatan ini sesuai
untuk perempuan (Siswanto, 2014). Hal ini
juga didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Putri, Sumartini , Rahmi
(2020), pada mahasiswa Program Studi D-
1l Universitas Pendidikan Indonesia,
Bandung, Jawa Barat bahwa mayoritas
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responden berjenis kelamin perempuan
berjumlah 20 responden (84%).

Tingkat Pengetahuan
Pertama Memar pada Anggota Keluarga

Pertolongan

Tingkat Pengetahuan Pertolongan
Pertama Luka pada Anggota Keluarga

Tabel 3. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan
pertolongan pertama luka pada anggota

keluarga
Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan No  Tingkat Pengetahuan Jumlah Persentase
pertolongan pertama memar pada anggota Pertolongan Pertama Memar (%)
keluarga 1 Baik 120 70,6
No  Tingkat Pengetahuan  Jumlah Persentase 2 Kurang 50 294
Pertolongan Pertama Luka (%) Total 170 100
1 Baik 113 66,5
2 Kurang 57 335 Berdasarkan hasil penelitian yang
Total 170 100 ] _ |
dilakukan tingkat pengetahuan mahasiswa
Berdasarkan  tabel 2  tingkat keperawatan terhadap pertolongan pertama
pengetahuan mahasiswa terhadap  luka pada anggota keluarga sebagian besar

pertolongan pertama memar pada anggota
keluarga sebagian besar pada kategori baik
dengan jumlah responden yang mampu
menjawab dengan benar sebanyak 120
orang (70,6%) kemudian yang masuk pada
kategori kurang baik sebanyak 50 orang
responden (29,4%). Dari penelitian yang
dilakukan peneliti  responden dengan
kategori baik dikarenakan pendidikan yang
sedang dijalani responden merupakan
pendidikan kesehatan dan materi dari
memar sudah pernah di pelajari.

Hal yang dimaksud tahu disini bahwa
semakin sering seseorang mendapatkan
sebuah informasi maka semakin tinggi pula
pengetahuan yang di dapatkan. Sejalan
dengan  penelitian  yang  dilakukan
Wulandini dkk (2019) pada Siswa/i di SMA
Olahraga Rumbai Pekanbaru Provinsi Riau
tahun 2019 vyaitu sebanyak 69 orang
(86.25%) memiliki pengetahuan baik, 10
orang (12.5%) memiliki pengetahuan
cukup, hanya 1 orang (1.25%) vyang
memiliki pengetahuan kurang.

pada kategori baik sebanyak 113 orang
responden (66,5%) dan responden yang
memiliki  pengetahuan  yang  kurang
mengenai pertolongan pertama luka pada
anggota keluarga sebanyak 57 orang
(33,5%). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki
pengetahuan  yang  baik  mengenai
pertolongan pertama luka pada anggota
keluarga. Adapun tingkat pengetahuan baik
yang dimiliki mahasiswa keperawatan
Universitas Riau tidak lepas dari sumber
informasi yang di dapatkan mahasiswa di
luar perkuliahan ataupun sudah pernah
mendapatkan pendidikan kesehatan saat
duduk di bangku sekolah, pengalaman saat
terjadi luka, dan ilmu pengetahuan yang
diperoleh saat mengikuti perkuliahan
mengenai cara perawatan luka atau cedera
baik dalam bentuk teori dan praktikum.
Setyabudi (2018) menyatakan
Fakultas Illmu Kesehatan merupakan
Fakultas yang memiliki keunggulan yang
sedang dikembangkan atau ciri khas yaitu
tentang penanganan kegawatdaruratan.
Kemampuan responden lebih  optimal
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karena mengikuti perkuliahan tentang
penanganan  cedera. Sejalan  dengan
penelitian Priyatno & Indika (2019) Pada
pelatih  PPLP SUMBAR yang sudah
mendapatkan pendidikan kesehatan
mengenai pertolongan pertama cedera
dengan persentase nilai 77,42% berada pada
kategori baik dikarenakan responden sudah
mendapatkan pelatihan sebelumnya
mengenai pertolongan pertama cedera.

Tingkat Pengetahuan Pertolongan
Pertama Luka Bakar Pada Anggota
Keluarga

Tabel 4. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan
pertolongan pertama luka bakar pada
anggota keluarga

No Tingkat Pengetahuan Jumlah Persentase

Pertolongan Pertama Bakar (%)

1 Baik 125 73,5
2 Kurang 45 26,5
Total 170 100

Berdasarkan hasil penelitian yang

telah  dilakukan tingkat pengetahuan
mahasiswa keperawatan terhadap
pertolongan pertama luka bakar pada

anggota keluarga menunjukkan mayoritas
pada kategori baik sebanyak 125 orang
(73,5%), sedangkan pada kategori kurang
baik sebanyak 45 orang responden (26,5%)
di Fakultas Keperawatan Universitas Riau.
Hasil  tersebut  menunjukkan  bahwa
mayoritas responden memiliki pengetahuan
yang baik mengenai pertolongan pertama
luka bakar pada anggota keluarga. Adapun
tingkat pengetahuan baik yang dimiliki
mahasiswa keperawatan Universitas Riau
tidak lepas dari sumber informasi yang di
dapatkan mahasiswa di luar perkuliahan
ataupun  sudah  pernah  mendapatkan
pendidikan kesehatan saat duduk di bangku

sekolah, pengalaman saat terjadi luka bakar
dan ilmu pengetahuan yang diperoleh saat
mengikuti  perkuliahan mengenai cara
perawatan luka atau cedera baik dalam
bentuk teori dan praktikum.

Luka bakar berisiko sering terjadi
dalam rumah tangga. Hasil penelitian dari
Rybarczyk, et al (2017) Melaporkan bahwa
kelompok anak-anak menjadi yang paling
berisiko terhadap cedera luka bakar dan
seseorang Yyang terkena luka bakar di
rumah, cairan panas dan api adalah
penyebab yang paling sering terjadi.
Penyebab sering terjadi luka bakar dalam
keluarga  adalah  saat  mengerjakan
pekerjaaan dalam rumah tangga, namun
kurang memiliki pengetahuan mengenai
alat perlindungan diri saat mengerjakan
pekerjaan dalam rumah tangga. Sehingga
diperlukan dalam keluarga  memiliki
anggota keluarga  yang memiliki
pengetahuan medis terutama pertolongan
pertama saat terjadi luka bakar. Menurut
peneliti
memiliki peran dalam merawat anggota

setiap mahasiswa keperawatan

keluarganya sebagai seseorang yang
memiliki  pengetahuan dalam  bidang
kesehatan.

Mahasiswa keperawatan merupakan
seseorang Yyang menempuh pendidikan
tinggi di bangku kuliah yang sudah
mempelajari cara  melakukan  dan
pertolongan pertama dan perawatan luka.
Dengan memiliki tingkat pendidikan yang
lebih tinggi menjadikan seseorang memiliki
kesadaran yang tinggi, perilaku tanggung
jawab, memiliki lebih banyak pengetahuan
dalam melakukan praktik keselamatan.
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Tingkat Pengetahuan Pertolongan
Pertama Terkilir pada Anggota Keluarga

Tabel 5. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan
pertolongan pertama terkilir pada
anggota keluarga

No Tingkat Pengetahuan Jumlah Persentase

Pertolongan Pertama Bakar (%)

1 Baik 107 62,9
2 Kurang 63 37,1
Total 170 100

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan tingkat pengetahuan
mahasiswa terhadap pertolongan pertama
terkilir pada anggota keluarga menunjukkan
mayoritas pada kategori baik sebanyak 107
orang (62,9%) dan responden responden
yang memiliki pengetahuan yang kurang
mengenai pertolongan pertama terkilir pada
anggota keluarga sebanyak 63 orang
(37,1%). Tingkat pengetahuan baik yang
dimiliki responden dikarenakan pendidikan
yang sedang dijalani responden merupakan
pendidikan  kesehatan  yang  sudah
mempelajari cara perawatan cedera baik
dalam bentuk teori dan praktikum. Sejalan
dengan pernyataan Hernando (2016),
pelatihan dapat meningkatkan kesiapan,
keterampilan dan pengetahuan responden
serta mempengaruhi keinginan responden
untuk berbuat sesuatu.

Karena cedera yang terjadi di rumah
dan lingkungannya menduduki peringkat

pertama. Pertolongan yang diberikan
merupakan pelayanan kesehatan
kegawatdaruratan sehari-hari. Pelayanan

kesehatan kegawatdaruratan sehari-hari ini
merupakan hak asasi setiap orang untuk
mendapatkan pertolongan, dan menjadi
kewajiban bagi setiap orang untuk
memberikan pertolongan terutama bagi

mahasiswa kesehatan. Sehingga
pertolongan pertama pada cedera yang
terjadi di keluarga sangat penting (Rini, Ika
Satyo, dkk, 2019)

Sejalan dengan penelitian Jason &
Arieselia (2020) menunjukkan gambaran
tingkat pengetahuan mahasiswa sesudah
diberikan edukasi kesehatan sebanyak 24
orang (66,7%) termasuk dalam kategori
baik, sedangkan cedera yang paling banyak

terjadi adalah sprain (Terkilir). Penelitian

serupa juga dilakukan  oleh  Suci
Nurwijayanti pada  masyarakat  di
Sukoharjo, yang berkesimpulan bahwa
terdapat pengaruh antara pendidikan
kesehatan ~ yang  diberikan  dengan
pengetahuan masyarakat mengenai
pertolongan pertama Rest, Ice,
Compression, Elevation (RICE). Dengan
dasar ilmu pengetahuan pertolongan

pertama cedera yang didapatkan mahasiswa
dimiliki mahasiswa dapat membantu
anggota yang mengalami cedera dengan
segera.

Tingkat Pengetahuan Pertolongan
Pertama Patah Tulang Pada Anggota
Keluarga

Tabel 6. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan
pertolongan pertama patah tulang pada
anggota keluarga (N=170)

No Tingkat Pengetahuan Jumlah Persentase

Pertolongan Pertama Bakar (%)

1 Baik 132 77,6
2 Kurang 38 22,4
Total 170 100

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan
mayoritas tingkat pengetahuan mahasiswa
terhadap pertolongan pertama patah tulang
pada anggota keluarga pada kategori baik,
karena sebanyak 132 orang (77,6%) dan

responden  responden yang memiliki
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pengetahuan yang kurang mengenai
pertolongan pertama patah tulang pada
anggota keluarga sebanyak 38 orang
(22,4%). Hal ini sejalan dengan penelitian
Listiana &  Silviani  (2020) pada
mahasiswa/i  keperawatan  Stikes  Tri
Mandiri Sakti Bengkulu dimana mahasiswa
yang memiliki pengetahuan pertolongan
pertama patah tulang vyaitu balut bidai
mayoritas responden berada pada kategori
baik 70 orang responden (55,6%).

Tingkat pengetahuan pertolongan
pertama patah tulang pada responden dalam
penelitian ini berada pada tingkat tahu
(Know) dan memahami (Comprehension).
Hal itu disebabkan oleh kemampuan
mahasiswa/i  dalam  mengingat dan
memahami cara pertolongan pertama
fraktur  berbeda-beda. Adapun tingkat
pengetahuan baik yang dimiliki mahasiswa
tidak lepas dari sumber informasi yang
didapatkan mahasiswa di luar perkuliahan,
pengalaman saat terjadi fraktur, dan ilmu
pengetahuan yang diperoleh saat mengikuti
perkuliahan mengenai cara perawatan luka
atau cedera baik dalam bentuk teori dan
praktikum.

Didukung dengan hasil penelitian
Sari, Dwi (2015) menunjukkan perbedaan
tingkat pengetahuan responden sesudah
mendapat pengetahuan pertolongan pertama
fraktur tulang dengan pendidikan kesehatan
diperoleh pengetahuan yang baik sebanyak
66,7%. Peranan mahasiswa keperawatan
atau tenaga kesehatan dalam melakukan
pertolongan pertama kecelakaan atau cedera
pada sistem  muskuloskeletal  harus
ditangani dengan cepat dan tepat. Agar

supaya tidak akan menimbulkan cedera
yang semakin parah dan memicu terjadinya
pendarahan meskipun keterlambatan hanya
beberapa menit dapat membuat korban
kehilangan kesadaran akibat kehilangan
banyak darah yang berujung kematian dan
dapat memberi perbedaan hidup dan mati
(Killing, dkk., 2018).

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa
FKp-UNRI terhadap pertolongan pertama
cedera pada anggota Kkeluarga pada
mahasiswa tahun pertama dan kedua di
Fakultas Keperawatan Universitas Riau
maka diketahui bahwa pengetahuan
mahasiswa FKp-UNRI sebagian besar
memiliki pengetahuan yang baik yaitu
memar (70,6%), luka (66,5%), luka bakar
(73,5%, terkilir (62,9%), patah tulang
(77,6%). Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan
mahasiswa terhadap pertolongan pertama
cedera pada kategori baik.
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